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Sekab Morow

Dugaan
Penyalahgunaan
Penyertaan Modal
ke Perusda

PALU - Sekretaris Kabupaten (Sekab)
Morowali Syahrir Ishak, Rabu (26/6)
kemarin, ditahan Jaksa Penuntut Umum
(JPU) Kejati Sulteng. Orang nomor tiga
di jajaran pemerintahan Kabupaten
Morowali itu ditahan JPU setelah kasusnya
dilimpahkan dari penyidik Polda Sulteng.
Syahrir Ishak ditetapkan sebagai tersangka
dugaan penyimpangan dana APBD tahun
anggaran 2007, sebesar Rp400 juta yang
diperuntukan sebagai dana penyertaan

DIGIRING : Sekab Morowali Syahrir Ishak
dalam pengawalan Jaksa Penuntutumum usai
menjalani proses pelimpahan ke penuntutan
diKejati Sulteng dan dibawa menuju Rutan
Paly, kemarin (26/6). -

li Ditahan Jaksa

modal kepada perusahaan daerah
(Perusda) Morowali. Usai menjalani
proses pelimpahan tersangka dan
barang bukti, berdasarkan surat
perintahpenahanankepalaKejaksaan
Negeri Posonomor: Print-244/R2.13/
t.1/06/2013, ditahan dan dibawal
menuju Rutan Klas JIA Palu, de
pengawalanJPU, sekira pukul 17,00 Wil
AsistentindakPidanakhs i
melalui JPU Hendra Hel
mengatakan, tersangka’
penasehat hukumnya yang,
didampingi Andi Makassau, SH:
telah mengajukan permohonan
pengalihanpenahanan; Namun
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Pendirian Perusda hanya beralaskan datu Surat daja

...Dari Hal 1 I

JPU berpendapat hal tersebut
tidak dikabulkan mengingat
tersangka saatini masih sebagai
Sekab aktif. Ini dikuatirkan
akan mempengaruhi jalannya
pemeriksaan perkara, terkait
dengan adanya beberapa saksi
yangjuga merupakan staf atau
bawahan tersangka.
“’Sehingga untuk meng-
hindari tendesi yang menekan
saksi, yang akan merugikan
kami pada saat persidan-
gan nanti, makanya yang ber-
sangkutan kami tahan. Jus-
tru karena yang bersangku-
tan masih menjabat Sekda
aktif, dikuatirkan alat buk-
ti kami bisa dirusak yang
bersangkutan,”’tandasnya.
Menurut Hendra, tersang-

ka mengajukan permohonan
pengalihan penahanan kota
dan tahanan rumah. Namun
oleh penyidik hal tersebut
sama saja mengingat domisi-
li tersangka berada di Morow-
ali. Sementara jalannya persi-
dangan di pengadilan tipikor
berada di Kota Palu. “Makan-
ya kami pikir sama saja. Un-
tuk memudahkan proses hu-
kum yang bersangkutan kami
tahan,”’katanya.

Dijelaskan, SyahrirIshakyang
merupakan tersangka splitan
mantan Plt Bupati Morowali
Datlin Tamalagi, diduga me-
langgar ketentuan pedoman
penyaluran dan penggunaan
keuangan Negara. Oleh Jak-
sa hal tersebut dinilai setelah
melakukan analisa terhadap
rangkaian perbuatanyangper-
nah dilakukan tersangka, terh-
adappemberianbantuankepa-

daPerusahaan DaerahMorow-
ali. Perusda Morowali dalam
halinimenurutJPUtidakmem-
punyai legal Standing .
“Karena berdasarkan un-
dang-undang tentang pem-
bentuka Perusda, legal stand-
ingnya baru ada, atau bisa di-
katakan memiliki kekuatan
hukum setelah mendapat-
kan pengesahan dari DPR. Se-
lain itu Perusda juga tercatat
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Syarat dan ketentuan berlaku

dalam lembaran daerah, jika
sudah mempunyai kekuatan
hukum tadi, barulah dia (Pe-
rusda) bisa menerima modal
daripemerintahdaerahterma-
sukpenggunaannya,”’jelasnya.

Sementarayangada, pendirian
Perusda hanya beralaskan satu
suratsajayaknisuratdari Bupati.
Sehingga dianggap uangnegara
yangkeluar dan digunakan oleh
Perusdatidak sah adanya. (awl)





